5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dapat disimpulkan berdasarkan hasil analisa dan percepatan yang dilakukan

pada proyek pembangunan Gedung A USB SMP N 47 Padang yaitu :

A.

Dari analisa data yang dilakukan, untuk biaya normal pekerjaan pada
penambahan jam kerja (Lembur) dan penambahan tenaga kerja didapat Rp
2.350.790.000,00. Pada alternative penambahan jam kerja (Lembur) terdapat
biaya crash sebesar Rp. 2.601.379.375,00 dengan penambahan biaya Rp.
250.589.375,00. Dan pada alternative penambahan tenaga kerja terdapat biaya
crash Rp. 2.413.830.000,00 terdapat penambahan biaya sebesar Rp.
110.770.000,00. Maka dari itu dalam pelaksanaan pekerjaan yang efektif
digunakan yaitu metode percepatan dengan alternative penambahan tenaga
kerja. Dikarenakan pada metode percepatan penambahan tenaga kerja terdapat
kenaikan biaya upah tenaga kerja tidak terlalu tinggi dibandingkan dengan
penambahan jam kerja (Lembur). Akan tetapi semua membutuhkan
pertimbangan dengan matang dalam pengambilan keputusan, dan juga harus
menyesuaikan situasi dan kondisi dilapangan seperti ketersediaan tenaga kerja,
biaya operasional dan mobilisasi juga harus diperhitungkan.

Dengan adanya keterlambatan pada pelaksanaan proyek pembangunan Unit
Sekolah Baru SMP N 47 Padang, dilakukan upaya percepatan dengan Crashing
Program. Dari hasil analisa, maka didapat alternative penambahan tenaga kerja.

Saran

Pada kenyataannya pelaksanaan proyek yang dilaksanakan di lapangan
terkadang tidak selalu berjalan sesuai yang direncanakan, berbagai faktor yang
menyebabkan kendala yang terjadi di lapangan seperti terjadinya keterlambatan.
Untuk itu alangkah baiknya pihak yang terlibat dalam pelaksanaan proyek
tersebut harus saling bekerja sama dalam merealisasikan proyek agar pekerjaan

menjadi lebih optimal. Dalam hal ini juga pelaku yang terlibat pada proyek harus
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segera mengambil tindakan-tindakan yang pasti dalam menanggulangi
terjadinya kendala selama pelaksanaan proyek berlangsung.

Keterlambatan merupakan salah satu dari kendala yang terjadi pada proyek.
dalam mengatasi keterlambatan pada pelaksanaan proyek dilakukan upaya
percepatan dengan melakukan alternative penambahan tenaga kerja, tidak hanya
itu pada beberapa item pekerjaan tertentu juga bisa dilakukan alternative
penambahan jam kerja ( lembur ). Semua yang dilakukan tentunya memiliki
pertimbangan masing-masing sesuai kebutuhan pada pelaksanaan proyek, agar
pelaksanaan proyek berjalan lebih efektif dan tidak memakan biaya yang terlalu
besar. Dalam hal ini penulis berharap ada yang membahas tentang efektifitas dan
efisiensi dari penggabungan penambahan jam kerja ( lembur ) dan juga

penambahan tenaga kerja.
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